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Aktivasi simultan antara sistem motorik dan pemrosesan simbolik melalui pendekatan kinestetik berbasis 

gamifikasi terbukti memperkuat akuisisi literasi awal pada siswa fase fondasi. Metode Letter Hunting 

dikonstruksikan bukan sebagai aktivitas bermain konvensional, melainkan sebagai stimulasi terarah yang 
mengintegrasikan eksplorasi fisik, atensi visual, dan pemetaan fonem–grafem, sehingga mempercepat 

konsolidasi memori simbol literasi. Efektivitas intervensi ini diuji melalui pendekatan kuantitatif dengan 

desain pra-eksperimental satu kelompok menggunakan pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan (one-

group pretest–posttest). Partisipan terdiri atas 29 siswa kelas I sekolah dasar, yang masih menunjukkan 
hambatan dalam keterampilan membaca permulaan meskipun berada dalam ekosistem sekolah berorientasi 

literasi. Instrumen asesmen berupa tes membaca digunakan untuk memetakan perubahan kompetensi 

pengenalan huruf, bunyi, dan kesiapan membaca sebelum serta setelah implementasi metode. Analisis 

statistik inferensial, yang diawali dengan uji normalitas dan dilanjutkan dengan paired sample t-test, 
menunjukkan lonjakan performa literasi yang bermakna secara signifikan. Skor rerata kemampuan 

membaca meningkat tajam dari 53,03 pada fase pra-intervensi menjadi 85,00 pasca-intervensi, dengan nilai 

signifikansi uji-t sebesar 0,000 (p < 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa stimulasi literasi berbasis 

aktivitas kinestetik mampu mengakselerasi penguasaan simbol baca secara substansial. Maka, Letter 
Hunting dapat diposisikan sebagai strategi instruksional yang efektif dalam pengembangan keterampilan 

membaca permulaan, karena selaras dengan karakteristik perkembangan kognitif anak, meningkatkan 

keterlibatan belajar, serta mengoptimalkan transisi dari kesadaran fonologis menuju kompetensi membaca 

awal secara sistematis. Namun demikian, masih terdapat keterbatasan kajian empiris yang secara spesifik 
menguji efektivitas pendekatan kinestetik berbasis gamifikasi terhadap percepatan konsolidasi fonem–

grafem pada siswa fase fondasi dalam konteks pembelajaran membaca permulaan di sekolah dasar. metode 

berburu huruf berpotensi diadopsi sebagai model pembelajaran literasi awal yang inovatif dan berbasis 

bukti, sekaligus menjadi rujukan bagi guru dan pengambil kebijakan pendidikan dalam merancang 
intervensi membaca permulaan yang lebih kontekstual, aktif, dan sesuai dengan tahapan perkembangan 

siswa. 
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Simultaneous activation between the motor system and symbolic processing through a gamification-based 

kinesthetic approach has been proven to strengthen early literacy acquisition among foundation-phase 

students. The Letter Hunting method is constructed not as a conventional play activity, but as a directed 

stimulation that integrates physical exploration, visual attention, and phoneme–grapheme mapping, thereby 
accelerating the consolidation of literacy symbol memory. The effectiveness of this intervention was tested 

using a quantitative approach with a one-group pre-experimental design employing pretest–posttest 

measurements. Participants consisted of 29 first-grade elementary school students who continued to show 

difficulties in early reading skills despite being in a literacy-oriented school ecosystem. The assessment 
instrument was a reading test used to map changes in letter recognition, sound identification, and reading 

readiness before and after the implementation of the method. Inferential statistical analysis, beginning with 

a normality test and followed by a paired sample t-test, revealed a significant improvement in literacy 

performance. The mean score of reading ability rose sharply from 53.03 in the pre-intervention phase to 
85.00 in the post-intervention phase, with a t-test significance value of 0.000 (p < 0.05). These findings 

indicate that literacy stimulation based on kinesthetic activities can substantially accelerate mastery of 

reading symbols. Thus, Letter Hunting can be positioned as an effective instructional strategy in the 

development of early reading skills, as it aligns with children’s cognitive developmental characteristics, 
enhances learning engagement, and systematically optimizes the transition from phonological awareness 

to initial reading competence. However, there are still limited empirical studies that specifically test the 

effectiveness of a gamification-based kinesthetic approach to accelerating phoneme-grapheme 

consolidation in foundation phase students in the context of early reading learning in elementary schools. 
The letter hunting method has the potential to be adopted as an innovative and evidence-based early literacy 

learning model, as well as being a reference for teachers and educational policy makers in designing early 

reading interventions that are more contextual, active, and appropriate to students' developmental stages. 
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PENDAHULUAN  

Keberhasilan literasi awal ditentukan oleh sejauh mana siswa mampu mengintegrasikan pengenalan 

simbol bahasa dengan proses kognitif tingkat dasar seperti memori kerja, atensi, dan konstruksi makna. Pada 

fase membaca permulaan, aktivitas membaca tidak berhenti pada identifikasi grafem, melainkan melibatkan 

pemetaan fonologis, penguatan memori jangka panjang, serta pembentukan kesiapan menuju fase reading to 

learn. Temuan empiris menunjukkan bahwa kegagalan membangun fondasi membaca sejak kelas awal 

berimplikasi langsung terhadap rendahnya capaian akademik pada jenjang berikutnya, bahkan berpotensi 

menimbulkan kesenjangan belajar jangka panjang (Akmalia et al., 2024; Priyanti et al., 2025). 

Hambatan membaca pada siswa kelas awal bersifat multidimensional, mencakup kesulitan pengenalan 

huruf, dekoding suku kata, dan pemahaman teks sederhana. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pembelajaran 

membaca yang mekanistik dan berpusat pada guru belum selaras dengan karakteristik kognitif siswa tahap 

operasional konkret, sehingga kemampuan membaca belum terinternalisasi sebagai keterampilan bermakna 

yang mendukung kemandirian belajar lintas mata pelajaran. 

Rendahnya kualitas literasi nasional memperkuat urgensi intervensi sejak fase fondasi. Data Programme 

for International Student Assessment (PISA) 2022 mengindikasikan bahwa performa membaca siswa 

Indonesia masih berada pada level rendah dengan skor 359, bahkan mengalami penurunan dibandingkan 

capaian sebelumnya (Kemendikbudristek, 2023). Kenaikan peringkat yang terjadi lebih merefleksikan 

penurunan capaian global pascapandemi dibandingkan perbaikan substantif pada kompetensi literasi domestik. 

Fakta ini menegaskan bahwa problem literasi tidak dapat diselesaikan melalui pendekatan struktural semata, 

melainkan membutuhkan transformasi pada praktik instruksional di kelas awal. 

Sejumlah kajian mutakhir menyoroti bahwa permasalahan membaca tidak hanya berkaitan dengan aspek 

fonetik, tetapi juga lemahnya pemahaman bacaan dan rendahnya keterlibatan afektif siswa dalam aktivitas 

membaca. Disrupsi pembelajaran selama pandemi memperparah kondisi tersebut melalui berkurangnya 

interaksi langsung dan scaffolding pedagogis yang krusial dalam tahap awal literasi. Selain faktor eksternal, 

variabel internal seperti motivasi intrinsik, minat membaca, serta dukungan lingkungan belajar turut 

berkontribusi signifikan terhadap perkembangan kemampuan membaca siswa (Abidin et al., 2024). 

Dalam konteks ini, membaca perlu dipahami sebagai proses kognitif kompleks yang melibatkan 

interpretasi, elaborasi makna, dan penggunaan informasi secara reflektif. Siswa dengan kompetensi membaca 

yang mapan cenderung menunjukkan kapasitas berpikir yang lebih fleksibel, wawasan yang lebih luas, serta 

kesiapan sosial-akademik yang lebih baik dibandingkan siswa dengan kemampuan membaca rendah (Afghani 

et al., 2022). Oleh karena itu, pembelajaran membaca harus dirancang sebagai pengalaman belajar yang 

berkelanjutan, kontekstual, dan berorientasi pada keterlibatan aktif siswa. 

Pendekatan pembelajaran berbasis aktivitas menjadi salah satu alternatif strategis untuk menjawab 

kebutuhan tersebut. Integrasi unsur permainan dalam pembelajaran membaca bukan sekadar bertujuan 

menciptakan suasana menyenangkan, melainkan berfungsi sebagai mekanisme pedagogis untuk meningkatkan 

keterlibatan kognitif, regulasi atensi, dan motivasi belajar. Metode Letter Hunting merepresentasikan bentuk 

gamifikasi literasi yang menuntut eksplorasi aktif siswa dalam mengenali dan memanipulasi simbol bahasa 

melalui aktivitas kinestetik yang terstruktur. 

Berbagai penelitian mengonfirmasi bahwa pembelajaran membaca berbasis permainan edukatif mampu 

mengakselerasi penguasaan literasi awal secara signifikan. Keterlibatan aktif siswa dalam aktivitas berburu 

huruf, tebak kata, dan eksplorasi simbol terbukti meningkatkan fokus, partisipasi, serta pemahaman membaca 

secara lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional yang bersifat satu arah (Siregar & 

Lumbantoruan, 2022; Wijayanti, 2023). Pola ini menunjukkan pergeseran pembelajaran membaca dari 

transmisi informasi menuju pengalaman belajar yang bermakna. 

Hasil pengamatan lapangan di SD Plus Cahaya Budaya menunjukkan bahwa meskipun sekolah telah 

mengimplementasikan program literasi melalui kunjungan rutin ke perpustakaan, sebagian siswa masih belum 

mencapai kompetensi membaca yang optimal. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa program literasi 

struktural memerlukan dukungan metode instruksional yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan 

individual siswa, khususnya pada kelas awal. 

Ditinjau dari kebijakan Kurikulum Merdeka yang menekankan penguatan literasi dasar melalui 

pembelajaran berpusat pada siswa, strategi pembelajaran membaca berbasis aktivitas dan permainan menjadi 

relevan karena mendukung pengalaman belajar langsung sesuai tahap perkembangan kognitif siswa 

(Kemendikbudristek, 2024). Kajian mutakhir menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 

keterampilan membaca, tetapi juga memperkuat aspek afektif siswa, seperti minat, kepercayaan diri, dan sikap 

positif terhadap aktivitas literasi pada fase awal perkembangan membaca. (Sari & Nugroho, 2024). 

Berdasarkan sintesis teoretis dan temuan empiris tersebut, metode pembelajaran berbasis gamifikasi kinestetik, 
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khususnya Letter Hunting, dipandang memiliki potensi strategis dalam mengoptimalkan kemampuan 

membaca permulaan siswa kelas I sekolah dasar.  

 

METODE 

Pengujian efektivitas intervensi dalam penelitian ini Ditempatkan dalam kerangka desain pra-

eksperimental, yakni bentuk eksperimen semu yang tidak melibatkan kelompok pembanding sehingga belum 

memenuhi kriteria eksperimen murni. Khususnya, analisis dampak perlakuan terfokus pada perubahan internal 

dalam satu kelompok subjek penelitian. 

Struktur desain ini menempatkan pengukuran awal sebagai titik dasar untuk memetakan kemampuan 

awal subjek, yang kemudian diikuti dengan pemberian perlakuan berupa metode pembelajaran berdasarkan 

aktivitas berburu huruf. Setelah intervensi diterapkan, dilakukan pengukuran akhir untuk mengidentifikasi 

perbedaan kemampuan kemampuan sebelum dan sesudah perlakuan. Dengan demikian, efektivitas metode 

dievaluasi melalui perbandingan hasil tes awal dan tes akhir dalam kelompok yang sama, sehingga perubahan 

yang terjadi dapat diatribusikan pada perlakuan yang diberikan. 

O1 X O2 

Pretest Perlakuan Posttest 

Gambar 1. One Grop Pretest Posttest 

Penelitian ini melibatkan seluruh siswa kelas I A sebagai sampel penelitian, berisi 29 orang yang terdiri 

atas 17 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan, yang dipilih berdasarkan kesesuaian karakteristik dengan 

tujuan penelitian (Asrullah et al., 2023). Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik tes untuk 

mengukur kemampuan membaca permulaan melalui dua tahap pengukuran, yaitu pretest sebelum perlakuan 

dan posttest setelah penerapan metode pembelajaran sebagai intervensi penelitian. 

Instrumen penelitian berupa tes membaca yang terdiri atas 15 butir soal dan telah melalui uji validitas 

serta reliabilitas. Hanya butir soal yang memenuhi kriteria kelayakan yang digunakan dalam pelaksanaan 

pretest dan posttest, sehingga data yang diperoleh merefleksikan kemampuan membaca siswa secara akurat 

dan konsisten. 

Tabel 1. Indikator Soal Pre-test dan Post-test 

NO Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran Materi Indokator No Soal 

1 Peserta didik mampu 

membaca kata-kata yang 

dikenalinya sehari-hari 

dengan fasih 

Siswa mampu 

membedakan bermacam-

macam huruf dan 

bunyinya 

Melengkapi 

huruf awal 

Membedakan bunyi awal 1-5 

2  Siswa mampu 

mengucapkan huruf 

yang dilihatnya dan 

mampu memahami 

maksudnya 

Melengkapi 

huruf 

Membaca huruf 6-10 

3  Siswa mampu 

mengucapkan dan 

mengetahui maksud 

kata-kata bermakna yang 

dilihat. 

Cocokan gambar 

dengan kata 

Membaca kata bermakna 11-15 

 

HASIL DAN PEMBHASAN 

 Kelayakan instrumen pengukuran menjadi prasyarat utama sebelum intervensi instruksional dievaluasi 

secara empiris. Oleh karena itu, tahap awal penelitian difokuskan pada pengujian validitas dan reliabilitas tes 

kemampuan membaca yang digunakan sebagai instrumen pretest dan posttest. Validasi dilakukan untuk 

memastikan keterpautan substansial antara butir soal dan indikator keterampilan membaca permulaan, 

sehingga instrumen benar-benar merepresentasikan konstruk literasi yang diukur. Hasil penilaian terhadap 

delapan aspek instrumen menunjukkan tingkat kelayakan sebesar 87 persen, yang mengindikasikan bahwa 

instrumen berada pada kategori valid dan layak digunakan dalam pengukuran kemampuan membaca siswa. 
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Tabel 1. Uji Normalitas 

 
 

Tabel 2. Uji T-Test 

 
Uji coba instrumen pada siswa kelas I B (n = 29) menunjukkan seluruh butir soal valid (r hitung > r 

tabel = 0,367) dan reliabel (Cronbach’s Alpha = 0,859). Data berdistribusi normal (p > 0,05), dan hasil paired 

sample t-test menunjukkan peningkatan kemampuan membaca yang signifikan setelah perlakuan (p < 0,05). 

Hasil ini mengonfirmasi bahwa metode Letter Hunting efektif meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

melalui integrasi aktivitas visual, motorik, dan fonologis yang selaras dengan karakteristik perkembangan 

kognitif siswa kelas awal (Santrock, 2023; Putri & Hidayat, 2024). 

 Implikasi pedagogis dari temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran membaca pada kelas awal 

memerlukan pendekatan yang inovatif, adaptif, dan berpusat pada siswa. Metode Letter Hunting dapat 

diposisikan sebagai alternatif strategis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia karena bersifat aplikatif, tidak 

menuntut media yang kompleks, serta sejalan dengan kebijakan penguatan literasi dalam Kurikulum Merdeka. 

Temuan ini diperkuat oleh Rahmawati dan Suyanto (2024) yang menegaskan bahwa inovasi pembelajaran 

sederhana berbasis aktivitas memiliki kontribusi signifikan terhadap peningkatan literasi siswa sekolah dasar. 

 Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa peningkatan kemampuan membaca tidak hanya dipengaruhi 

oleh metode dan media pembelajaran, tetapi juga oleh kualitas keterlibatan siswa dalam proses belajar. Metode 

berburu huruf membuka ruang bagi pembelajaran kolaboratif, interaksi sosial, serta konstruksi pengetahuan 

melalui pengalaman langsung, sebagaimana ditegaskan dalam perspektif konstruktivisme (Santrock, 2023). 

Oleh karena itu, metode ini tidak dapat dipandang semata sebagai aktivitas hiburan, melainkan sebagai strategi 

pedagogis yang mendorong pembelajaran bermakna. 

 Relevansi metode ini semakin kuat ketika dikaitkan dengan karakteristik perkembangan siswa kelas 

awal yang masih mengandalkan pengalaman konkret, visual, dan kinestetik dalam memahami konsep. 

Integrasi unsur permainan dalam pembelajaran membaca terbukti meningkatkan fokus, motivasi intrinsik, 

serta sikap positif terhadap aktivitas membaca (Putri & Hidayat, 2024), yang berperan penting dalam 

keberhasilan literasi jangka panjang. 

 Secara keseluruhan, temuan penelitian ini mempertegas bahwa pembelajaran membaca berbasis 

gamifikasi kinestetik, khususnya melalui metode Letter Hunting, tidak hanya menciptakan lingkungan belajar 

yang partisipatif dan menyenangkan, tetapi juga efektif secara empiris dalam meningkatkan kemampuan 

https://irje.org/index.php/irje


Indonesian Research Journal on Education                                             
Web Jurnal: https://irje.org/index.php/irje 

Indonesian Research Journal on Education  Volume 6 Nomor 2 Tahun 2026  

 
39 

e-ISSN:  2775 – 8672 

p-ISSN: 2775 – 9482 
 

membaca permulaan siswa sekolah dasar. Hasil ini konsisten dengan temuan Setyaningsih dan Indrawati 

(2022) yang menegaskan peran strategis aktivitas bermain dalam meningkatkan pemahaman membaca dan 

capaian akademik pada pendidikan dasar awal. 

 

KESIMPULAN  

 Efektivitas metode Letter Hunting dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I 

Sekolah Dasar terkonfirmasi secara empiris melalui temuan penelitian ini. Implementasi pendekatan 

pembelajaran berbasis aktivitas kinestetik dan gamifikasi menunjukkan lonjakan capaian literasi yang 

substansial, tercermin dari peningkatan skor rerata membaca siswa dari 53,03 pada tahap pra-intervensi 

menjadi 85,00 setelah perlakuan diberikan. Seluruh peserta didik mencapai kategori kemampuan membaca 

tinggi hingga sangat tinggi pada fase pascaintervensi, tanpa adanya siswa yang tertinggal pada kategori sedang 

maupun rendah. Pola ini menegaskan bahwa intervensi tidak hanya berdampak signifikan secara statistik, 

tetapi juga efektif secara instruksional pada level kelas awal. Keabsahan temuan didukung oleh kualitas 

instrumen yang memenuhi kriteria psikometrik, ditunjukkan oleh validitas seluruh butir soal dan konsistensi 

internal yang sangat tinggi (Cronbach’s Alpha = 1,0529). Analisis paired sample t-test menghasilkan nilai 

signifikansi 0,000 (p < 0,05), yang menegaskan adanya perbedaan kemampuan membaca yang signifikan 

antara sebelum dan sesudah penerapan metode. Secara pedagogis, temuan ini mengindikasikan bahwa 

metode berburu huruf mampu mengoptimalkan proses akuisisi literasi awal melalui integrasi aktivitas 

visual, motorik, dan kolaboratif yang selaras dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa kelas 

I. Pembelajaran membaca tidak lagi berfungsi sebagai latihan mekanistik, melainkan sebagai 

pengalaman belajar aktif yang meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan kesiapan literasi siswa. 

Dengan demikian, metode Letter Hunting dapat direkomendasikan sebagai strategi instruksional yang 

efektif dan kontekstual dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada fase fondasi pendidikan dasar. 
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